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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi

Informasi berperan sangat penting bagi suatu perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya. Tanpa adanya informasi dan arus informasi yang baik maka aktivitas perusahaan akan terhambat dan tidak tercapainya tujuan perusahaan. 

Informasi juga berguna bagi pimpinan dalam mengambil keputusan. Pertanyaannya adalah dari mana informasi tersebut bisa didapatkan? Jawabannya adalah dari sistem informasi (information system).

2.1.1 Pengertian Sistem

Cushing dalam bukunya yang berjudul Accounting Information System mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“A system is an entity consisting of two or more interleted components of subsystems that interact to achieve a goal.”





(1999 : 57)

Sedangkan definisi sistem menurut Fitzgerald dan Stallings yang dikutip oleh Jogiyanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer yaitu sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”

(1996 : 4)

Dari dua definisi diatas dapat dilihat bahwa defnisi pertama lebih menekankan pada komponen-komponen atau bagian-bagian dari sistem yaitu sub sistem, dan dari definisi kedua, lebih menekankan pada prosedur. Dua definisi diatas tidaklah bertentangan, hanya pendekatannya saja yang berbeda.

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem, sedangkan pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari komponen-komponen dari sistem merupakan definisi yang lebih luas dan lebih banyak diterima, karena kenyataannya suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem atau sistem-sistem bagian, dan di dalam sistem-sistem atau subsistem-subsistem itu sendiri terdiri dari prosedur-prosedur.

2.1.2 Informasi

Di era globalisasi seperti dewasa ini, informasi memegang peranan yang sangat penting dalam segala aspek kehidupan. Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya sehari-hari tidak dapat lepas antara satu dengan yang lain. Untuk mengetahui perkembangan kejadian di belahan bumi lain, tentu saja manusia membutuhkan informasi yang sangat tepat dan akurat. Dengan teknologi yang semakin pesat manusia dapat mengetahui kejadian di luar negaranya langsung pada saat kejadian.

Demikian juga dalam perusahaan, informasi berperan sangat penting terutama bagi pelaksanaan aktivitas perusahaan tersebut. Tanpa adanya informasi yang baik, maka aktivitas perusahaan akan terhambat dan tidak tercapainya tujuan perusahaan.

Suatu informasi akan berbeda kegunaannya sesuai dengan tujuannya, karena pemberian informasi adalah untuk merubah para pemakainya sesuai dengan yang diharapkan. Agar informasi berdaya guna bagi pemakainya, informasi tersebut harus disampaikan kepada pihak yang berkepentingan dan terstruktur, yaitu tepat waktu, relevan, dan terkendali.

2.1.2.1 Pengertian dan Sifat Informasi

Terdapat beberapa definisi mengenai informasi yang dapat dikemukakan, menurut Cushing definisi informasi adalah sebagai berikut :

“Information refers to processing output that is organized, meaningful, and useful to the person who receives it.”  




(1999 : 2)

Menurut Fitzegerald dan Stallings yang dikutip oleh Jogiyanto definisi informasi adalah :

“Informasi adalah data yang telah dirubah ke dalam bentuk yang berguna, mencerminkan sesuatu tentang hubungan dari data tersebut.”

(1996 : 24)

Sedangkan menurut Davis dalam bukunya yang berjudul Management Information System mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

“Information is the data that has been processed into a form that is meaningful to the receivent and is of real or perceived value is current or prospective action or decision.”



(1997 : 200)

Dari ketiga definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah :

· Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

· Menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata.

· Digunakan untuk pengambilan keputusan.

Wilkinson dalam bukunya Accounting an Information System yang diterjemahkan oleh Agus Maulana, mengemukakan beberapa sifat informasi akuntansi, yaitu :

“(1) Relevansi, hubungan antara informasi dan situasi keputusan, serta dengan sasaran perusahaan, (2) Kuantibilitas, sejauh mana informasi dapat dikuantifikasikan (dinyatakan dalam bentuk numerik), (3) Akurasi, keandalan dan kepresiasian informasi, (4) Kepadatan, sejauh mana informasi diringkaskan atau dipadatkan, (5) Ketepatan waktu, kekinian informasi, (6) Cakupan, rentang yang dicakup oleh informasi.”

(1998 : 121)

Kesimpulannya, suatu informasi harus berhubungan dengan tujuan perusahaan pada saat informasi tersebut dikeluarkan, informasi tersebut harus memiliki nilai ukur, dan dapat dipercaya, mempunyai tingkat ketelitian tertentu, ringkas dan padat, tepat waktu, dan mempunyai luas cakupan tertentu.

2.1.2.2 Karakteristik Informasi

Informasi yang masuk dan terdapat didalam perusahaan mempunyai berbagai jenis dan bentuknya. Seringkali terjadi kesulitan dalam menentukan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan dan mana yang kurang relevan untuk tujuan itu. Pada dasarnya informasi mempunyai karakteristik yang dikemukakan oleh Anthony dan Dearden dalam buku Management Control System  menyebutkan karakteristik informasi sebagai berikut :

“(1) Information reduce uncertantly about which act to perform or reasure a decision maker about aprioraction, (2) Information, may perform an awareness function, (3) Information, serve the evaluatioan functioan.”

(2000 : 14)

Dari uraian diatas dapat dijelaskan secara ringkas mengenai karakteristik informasi sebagai berikut :

1. Informasi mengurangi ketidakpastian terhadap tindakan yang akan dilakukan dan memberikan kepastian akan tindakan yang telah dilakukan.

2. Informasi mempunyai fungsi menyadarkan. Informasi dalam hal ini merupakan suatu alat yang mampu memberikan gambaran mengenai kemungkinan atau peluang dari organisasi.

3. Informasi berperan dalam membantu fungsi evaluasi. Ini sesuai dengan tanggung jawab pimpinan dalam mengungkapkan sampai sejauh mana tindakan yang telah direncanakan dan hasil yang telah dicapai. Dalam hal ini informasi sebagai alat pimpinan dalam menjalankan fungsi pengendalian.

2.1.2.3 Nilai Informasi

Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan biaya mendapatkannya. Kegunaan informasi adalah mengurangi hal ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Misalnya adalah, berapa harus dibayar oleh perusahaan untuk mendapatkan informasi tersebut. Apakah informasi yang didapat sepadan dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkannya?

2.1.3 Pengertian Sistem Informasi

seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa untuk mendapatkan informasi yang sangat penting bagi pimpinan dalam pengambilan keputusan adalah dari sistem informasi. Adapun definisi dari sistem informasi adalah sebagai berikut :

Menurut Nash dan Roberts, yang dikutip oleh Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer :

“Suatu sistem informasi akuntansi adalah suatu kombinasi dari orang-orang, fasilitas teknologi, media prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal yang penting dan menyediakan suatu dasar untuk pengambilan keputusan yang cerdik.”

(1996 : 35)

Sedangkan menurut Wilkinson  definisi sistem informasi, yang diterjemahkan oleh Agus Maulana yaitu :
“Sistem informasi adalah kerangka kerja sumber daya yang terkoordinasi yang mengumpulkan, memproses, mengendalikan, dan mengelola data melalui beberapa tahap berurutan guna menyediakan informasi melalui suatu jaringan komunikasi untuk berbagai macam pengguna untuk satu atau lebih tujuan.”

(1998 : 22)

Dari dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem informasi dapat menghasilkan informasi yang berguna bagi manajemen dan pihak lain yang membutuhkannya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang tepat, serta berguna sebagai alat pengendalian dalam suatu organisasi.

2.1.4 Karakteristik Sistem Informasi

Wilkinson mengemukakan pendapatnya mengenai karakteristik Sistem Informasi dalam bukunya yang berjudul Accounting an Information system, dan diterjemahkan oleh Agus Maulana, yaitu sebagai berikut :

1. Jaringan komunikasi, dalam hal ini sistem informasi mirip dengan sebuah jaringan komunikasi karena keduanya sama-sama menyediakan informasi untuk berbagai pihak, di dalam maupun di luar perusahaan.

2. Tahap dan fungsi konversi data, sistem informasi mengubah (mengkonversi) masukan-masukan menjadi keluaran. Ada 3 tahap dilalui dalam tahap transformasi ini : tahap masukan, tahap pemrosesan (pengolahan), tahap keluaran.

3. Masukan data dan keluaran informasi. Dalam proses ini berbagai data dimasukkan untuk diproses selama tahap masukan, sedangkan informasi tersaji dalam tahap keluaran.

4. Pengguna-pengguna informasi. Informasi dihasilkan oleh sistem informasi perusahaan untuk dimanfaatkan oleh pengguna-pengguna intern maupun ekstern. 

5. Sasaran, sistem informasi suatu perusahaan dalam dunia bisnis dan pemerintahan mempunyai tiga sasaran : (1) menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan, (2) Menyediakan informasi yang mendukung operasi harian, (3) menyediakan informasi yang menyangkut pengelolaan perusahaan.

6. Sumber daya, sistem informasi membutuhkan sumber daya untuk dapat berfungsi. Sumber daya dapat diklasifikasikan sebagai data, bahan pendukung, peralatan, SDM, dan dana.

 (1998 : 5-9)

2.1.5 Fungsi Sistem Informasi

Sistem Informasi mempunyai lima fungsi, seperti diungkapkan oleh Wilkinson dalam bukunya yang berjudul Accounting an Information System, yang kemudian dikemukakan oleh Agus Maulana, yaitu :

“(1) Pengumpulan data, (2) Pemrosesan data, (3) Manajemen data, (4) Pengendalian dan keamanan data, (5) Penyediaan informasi.”

(1998 : 11)

Masing-masing fungsi diatas terdiri dari serangkaian kegiatan yang disebut dengan siklus pengolahan data, yang mentransformasikan data dari berbagai sumber menjadi informasi yang dibutuhkan oleh berbagai pemakai.

Proses siklus pengolahan data dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data terdapat beberapa kegiatan, dimulai dari pemasukan data pada sustu sistem kemudian pencatatan data-data tersebut ke dalam formulir-formulir yang yang akan menjadi dokumen perusahaan. Terlebih dahulu data harus diperiksa validitasnya untuk kepentingan akurasi dan pengklasifikasiannya apakah telah benar atau tidak. Selanjutnya data tersebut akan mengalami pemrosesan lebih lanjut untuk diubah menjadi informasi.

2. Pemrosesan Data

Data yang telah terkumpul akan mengalami beberapa tahap pengolahan agar dapat diubah menjadi informasi. Pertama-tama adalah memeriksa validitas dan pengklasifikasiannya, data tersebut diikhtisarkan kemudian dikumpulkan dan diklasifikasikan menurut jenisnya. Selanjutnya data yang terkumpul akan disortir. Apabila terdapat data kuantitatif, maka akan dilakukan tahap penghitungan, untuk mengetahui apakah akurasi penjumlahan, pengurangan, pembagian, serta perkalian sudah benar.  

3. Manajemen Data

Terdapat tiga kegiatan utama dalam manajemen data, yaitu (1) Storing, yang merupakan penempatan data ke dalam suatu media atau data base, (2) Up dating, adalah penyesuaian data yang ada dengan kejadian-kejadian, operasi-operasi dan keputusan-keputusan yang mau diambil, (3) Retrieving, adalah mengukur dan menelusuri data-data yang telah diretriev akan diproses lebih lanjut atau akan diubah menjadi informasi yang lebih berguna. 

4. Pengendalian dan Keamanan Data

Data yang diproses mungkin saja mengandung kesalahan, hilang, atau dicuri selama pemrosesan berlangsung, demikian pula dengan catatan-catatan yang ada dalam perusahaan. Jadi fungsi utama dari sistem informasi adalah mengamankan dan menjalankan akurasi data.

5. Penyediaan Informasi

Fungsi utama dari sistem informasi adalah menyajikan informasi kepada para pemakai yang meliputi kegiatan-kegiatan antara lain : reporting, yaitu pelaporan dari data yang diproses. Seringkali penyajian data suatu laporan memerlukan analisis dan interprestasi dari data yang utama. Sedangkan communicating terdiri dari : (a) Penyajian laporan sedemikian rupa agar lebih dimengerti dan berguna bagi pemakai, (b) Penyampaian secara fisisk kepada para pemakai.

2.2 Sistem Informasi Akuntansi

Informasi sangat berperan bagi keberhasilan operasi suatu perusahaan, karena akuntansi memberi informasi dari aktivitas operasi perusahaan yang dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan. Sejalan dengan perkembangan perusahaan, dimana masalah-masalah yang dihadapi semakin kompleks, apabila perusahaan ingin menjalankan perusahaannya dengan baik, maka perlu diterapkan suatu sistem informasi akuntansi.

2.2.1 Pengertian akuntansi

Akuntansi merupakan bahasa bisnis. Setiap perusahaan menerapkannya sebagai alat komunikasi. Secara klasik akuntansi merupakan proses pencatatan (recording), pengelompokkan (classifying), perangkuman (summarizing), dan pelaporan (reporting) dari kegiatan transaksi perusahaan. Tujuan akhir dari kegiatan akuntansi adalah penerbitan laporan-laporan keuangan yang merupakan suatu informasi. Jadi akuntansi itu sendiri walaupun dilaksanakan secara manual, tidak berdasarkan komputer tetap merupakan suatu sistem informasi. Akuntansi sebagai sistem informasi juga dipaparkan oleh Kieso dan Weygandt dalam bukunya yang bejudul Intermediate Accounting yaitu sebagai berikut :

“Accounting is information system, it collects and communicaties economic informations about a business enterprise or other entity to a wide variety of persons whose decisions and actions are related to the activity.”  
(2001 : 67)

Kesimpulan dari pernyataan tersebut diatas adalah terdapatnya hubungan yang erat antara akuntansi dan sistem informasi. Hubungan erat ini dikenal dengan istilah Sistem Informasi Akuntansi.

2.2.2 Pengertian Sistem Informasi akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi didefinisikan oleh Cushing dalam bukunya yang berjudul Accounting Information System  sebagai berikut :

“Accounting information system is defined as the set of human and capital resources within an organization which is responsible for preparation of financial information and also of the information obtained from collection and processing of transaction data.”

(1999 : 36)

Sedangkan menurut Wilkinson dalam bukunya yang berjudul Accounting an Information System yang diterjemahkan oleh Agus Maulana, definisi Sistem Informasi Akuntansi adalah :

“Sistem Informasi akuntansi adalah sistem informasi formal yang mengumpulkan, memproses dan menyimpan data serta menyediakan data serta menyediakan laporan formal yang dibutuhkan.”
(1998 : 15)

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan sekumpulan manusia dan modal yang bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi keuangan dan juga informasi lain yang diperoleh dari pengumpulan dan pengolahan data transaksi. Selain itu Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu komponen organisasi yang menghimpun, mengklasifikasikan, mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi kepada berbagai pihak yang membutuhkannya. Informasi yang diperoleh ini kemudian akan dipergunakan oleh pimpinan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam masalah perencanaan dan pengendalian.

Pada perusahaan yang berskala kecil informasi pada sistem manual sudah cukup, tetapi pada perusahaan yang berkembang penerapan sistem secara manual tidak akan dapat memenuhi kebutuhan pimpinan dalam mendapatkan informasi yang tepat, cepat dan akurat. Dengan perkembangan teknologi, pada umumnya informasi dihasilkan melalui komputer sebagai media elektronik.

Dalam mendefinidikan sistem informasi akuntansi ini terdapat beberapa perbedaan, dikarenakan adanya perbedaan tinajuan, yaitu dari segi organisasi dokumen berikut arus informasi, di pihak lainnya dari segi pendekatan aspek manajerial dan pemecahan masalah.

Menurut La Midjan dalam bukunya Sistem Informasi akuntansi 2, perbedaan utama kedua pendekatan sistem tersebut :

1. Pendekatan organisasi dokumen berikut arus informasi yang disebut juga sistem informasi manual, dalam mengolah data sebagian besar berintikan perangkat manusia dan mungkin dibantu oleh mesin, sedangkan pendekatan aspek manajerial dan pemecahan masalah (problem solving) yang disebut juga Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Informasi Manajemen sebagian besar telah dilaksanakan oleh mesin elektronik atau komputer.

2. Dalam mengolah data menciptakan informasi secara manual lebih berintikan prosedur secara visual dan dibantu oleh kertas kerja berupa dokumen-dokumen, sedangkan pendekatan aspek manajerial dan pemecahan masalah (problem solving) yang disebut juga Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Informasi Manajemen keseluruhan prosedur telah dirangkum dalam program-program dan tidak secara visual dan sebagian besar tanpa dokumen.
3. Dalam pemecahan masalah aspek manajerial dan pemecahan masalah (problem solving) yang disebut juga Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Informasi Manajemen lebih memiliki kemampuan dari pada secara manual, disebabkan pendekatan secara manual mengandung banyak hambatan, dan hambatan utama adalah faktor manusia.
(2001 : 5)

2.2.3 Karakteristik dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Fungsi dari Sistem Informasi Akuntansi menyediakan informasi keuangan dan informasi yang didapatkan dari pengumpulan dan pengolahan data transaksi untuk tujuan pelaporan internal perusahaan yang selanjutnya digunakan dalam proses pengendalian dan perencanaan sekarang dan operasi masa depan serta pelaporan eksternal kepada pemegang saham, pemerintah dan pihak-pihak lainnya.

Karakteristik dari Sistem Informasi Akuntansi, mempunyai batasan tertentu seperti yang dikemukakan oleh La Midjan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi 2 :

“(1) Materiality, (2) Comparability, (3) Neutrality, (4) Representational faithfulness, (5) Veriability, (6) Timeliness, (7) Feedback value, (8) Predictive value, (9) Relevance, (10) Reliability, (11) Decision usefulness, (12) Understandability, (13) Benefit > costs.”

(2001 : 56)

Hal-hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Materiality, merupakan batas dari nilai pengabaian atau kesalahan informasi akuntansi yang mungkin mempunyai akibat bahwa pertimbangan seseorang yang wajar dan mengandalkan informasi tersebut berubah atau terpengaruh.

2. Comparability, merupakan kualitas informasi akuntansi dari dua set gejala ekonomi yang dapat di identifikasikan kesamaan dan perbedaannya dari satu periode ke periode berikutnya tanpa adanya perubahan kebijakan dan prosedur.

3. Neutrality, bahwa informasi akuntansi tidak mengandung kecurangan memihak disengaja. 

4. Representational faithfulness, adalah validitas kecocokan ukuran dari informasi akuntansi dengan gejala yang diwakilinya.

5. Veriability, yaitu merupakan kemampuan untuk menjamin bahwa informasi akuntansi disajikan tepat pada waktu informasi akuntansi tersebut diperlukan.

6. Timeleness, adalah informasi akuntansi disajikan tepat pada waktu informasi akuntansi tersebut diperlukan.

7. Feedback value, mengandung kualitas dari informasi akuntansi untuk dapat dikonfirmasikan atau mengoreksi harapan sebelumnya.

8. Predictive value, merupakan kualitas dari nilai informasi akuntansi yang dapat membantu pemakai meningkatkan kemungkinan melakukan perkiraan secara tepat dari hasil kejadian yang telah lalu.

9. Relevance, merupakan kapasitas dari suatu informasi akuntansi untuk dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh para pemakai dalam membuat perkiraan atau analisa atas hasil kejadian.

10. Reliability, adalah kualitas dari informasi akuntansi yang menjamin bahwa informasi akuntansi tersebut bebas dari kesalahan dan bias, menyajikan apa yang seharusnya disajikan. 

11. Decision Usefulness, bahwa informasi akuntansi tersebut berguna untuk sebagai dasar pengambilan keputusan. 

12. Understandability, merupakan kemampuan penyajian kualitas dari informasi akuntansi yang dapat dipahami artinya oleh pemakai.

13. Benefit > costs, artinya kemampuan dalam penyajian informasi akuntansi manfaatnya lebih besar jika dibandingkan dengan biaya memperoleh atau mengolah informasi tersebut.

Sedangkan tujuan dari penggunaan Sistem Informasi Akuntansi menurut La Midjan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi 2  adalah sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan informasi, yaitu informasi yang tepat guna, terpercaya, dan tepat waktu. Dengan kata lain Sistem Informasi akuntansi harus dengan cepat dan tepat dapat memberikan informasi yang diperlukan.

2. Untuk meningkatkan sistem internal check atau struktur pengendalian intern, yaitu struktur pengendalian intern yang diperlukan agar dapat mengamankan kekayaan perusahaan. Ini berarti sistem informasi yang disusun harus mengandung kegiatan struktur pengendalian intern (internal check)
3. Harus dapat menekan biaya-biaya tata usaha. Ini berarti bahwa biaya tata usaha untuk menyusun Sistem Informasi Akuntansi harus seefesien mungkin. 

(2001 : 12)

2.2.4 Peranan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Wilkinson dalam bukunya Accounting an Information System mengenai peranan sistem Informasi Akuntansi, seperti yang diterjemahkan oleh Agus Maulana, adalah sebagai berikut :

“Sistem Informasi akuntansi, meluas keseluruh kegiatan perusahaan dan menyediakan informasi bagi semua pengguna perusahaan.”


(1998 : 15)

Pengertiannya adalah bahwa Sistem Informasi Akuntansi berperan dalam menyediakan informasi mengenai seluruh aktivitas perusahaan bagi para pemakainya.

Sistem Informasi Akuntansi juga mempunyai peranan dalam mengestimasi biaya dan manfaat yang akan diterima dari suatu proyek. Bila proyek beroperasi, sistem informasi diperlukan untuk menghasilkan informasi yang diberikan kepada pimpinan bagi yang berkepentingan untuk mengevaluasi proyek yang telah dilaksanakan untuk proses pengambilan keputusan sekarang maupun pada masa yang akan datang.

2.3 Struktur Pengendalian Intern

Dalam perusahaan yang berskala kecil pimpinan dapat terlibat langsung dalam semua aktivitas perusahaan, tetapi apabila perusahaan tersebut semakin berkembang dimana pimpinan mempunyai kemampuan terbatas untuk mengawasi secara langsung seluruh aktivitas perusahaan, maka diperlukan suatu alat yang dapat membantu pimpinan dalam melaksanakan fungsinya tersebut. Salah satu alat bantu pimpinan tersebut adalah suatu struktur pengendalian intern yang sesuai dengan kondisi perusahaan.

2.3.1 Pengertian struktur pengendalian intern

Pada prakteknya terdapat dua pengertian dalam mengartikan internal control ke dalam bahasa Indonesia. Ada yang mengartikan pengawasan internal dan ada juga yang mengartikan pengendalian intern. Maka untuk pembahasan selanjutnya penulis menggunakan istilah pengendalian intern.

Dengan berkembangnya suatu perusahaan maka masalah yang dihadapi suatu pimpinan juga semakin kompleks dan semakin luas. Konsekuensi dari perkembangan tersebut maka pengertian internal control pun mengalami perkembangan ke arah yang lebih luas lagi yang dikenal dengan struktur pengendalian intern, dimana dalam struktur pengendalian intern tercakup juga lingkungan perusahaan, sistem akuntansi, dan prosedur pengendalian.

Pengertian struktur pengendalian intern itu sendiri menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) seperti yang tertulis dalam Standar Profesional Akuntan Publik adalah sebagai berikut :

“Struktur pengendalian intern suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris manajemen dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini : (a) Keandalan pelepasan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.”

(2001 : 319.4)

Struktur pengendalian intern yang layak serta memadai akan membantu pihak-pihak pimpinan dalam mengendalikan operasi perusahaan, juga dengan struktur pengendalian intern yang layak akan dihasilkan laporan akuntansi yang akurat yang berguna bagi pihak intern dan ekstern.

Selanjutnya Mulyadi dalam bukunya Auditing membagi struktur pengendalian intern yang didasarkan kepada tujuannya menjadi dua macam :

1. Pengendalian Intern Akuntansi

Merupakan bagian dari struktur pengendalian intern, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Pengendalian intern akuntansi yang baik akan menjamin keamanan kekayaan para investor dan kreditur yang ditanamkan dalam perusahaan dan akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya.

2. Pengendalian Intern Administratif

Meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan pimpinan.

(2002 : 19)

2.3.2 Tujuan struktur pengendalian intern

Mulyadi dalam bukunya Auditing mengemukakan tujuan-tujuan dari struktur pengendalian intern sebagai berikut :

“(1) Menjaga kekayaan dan catatan akuntansi, (2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, (3) Mendorong efisiensi, (4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.”
(2002 : 68)

Tujuan –tujuan tersebut dapat dijelaskan :

1. Menjaga kekayaan dan catatan organisasi

Kekayaan fisik sustu perusahaan dapat dicuri, disalahgunakan, atau hancur karena kecelakaan kecuali jika kekayaan tersebut dilindungi dengan pengendalian yang memadai. Begitu juga untuk kekayaan perusahaan yang tidak mewakili wujud fisik seperti piutang dagang, akan rawan oleh kecurangan jika dokumen penting (seperti kontrak penjualan) dan catatan akuntansi (seperti kartu piutang atau account receivable file) tidak dijaga. 

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

Manajemen memerlukan informasi keuangan yang teliti dan andal untuk menjalankan usahanya. Banyak informasi akuntansi yang digunakan oleh manajemen untuk dasar pengambilan keputusan penting. Pengendalian intern dirancang untuk memberikan jaminan proses pengolahan data akuntansi akan menghasilkan informasi keuangan yang teliti dan andal. Karena data akuntansi mencerminkan perubahan kekayaan perusahaan, maka ketelitian dan keandalan data akuntansi merefleksikan pertanggungjawaban penggunaan kekayaan perusahaan.

3. Mendorong efisiensi

Pengendalian intern ditujukan untuk mencegah aplikasi usaha yang tidak perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahaan, dan untuk mencegah penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak perlu.

4. mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen menetapkan kebijakan dan prosedur. Struktur pengendalian intern ditujukan untuk memberikan jaminan yang memadai agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh karyawan perusahaan.

2.3.3 Unsur-unsur struktur pengendalian intern

Ada beberapa pendapat mengenai unsur-unsur pengendalian intern. Di sini penulis mengutip dari Standar Profesional Akuntan Publik, yaitu :

“(1) Lingkungan pengendalian, (2) Penaksiran resiko, (3) Aktivitas pengendalian, (4) Informasi dan komunikasi, (5) Pemantauan.”








(2001 : 319.4)

Unsur-unsur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Lingkungan pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan corak suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian intern yang lain, menyediakan disiplin dan struktur.

Lingkungan pengendalian mencakup berikut ini :

a. Integritas dan nilai etika

b. Komitmen terhadap kompetensi

c. Partisipasi dewan komisaris atau komite audit

d. Filosofi dan gaya operasi manajemen

e. Struktur organisasi

f. Pemberian wewenang dan tanggung jawab

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia

2. Penaksiran resiko

Penaksiran resiko entitas untuk tujuan pelaporan keuangan merupakan identifikasi, analisis dan manajemen terhadap resiko yang relevan dengan penyususnan laporan keuangan yang wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Resiko yang relevan dan pelaporan keuangan mencakup peristiwa dan keadaan intern maupun ekstern yang dapat terjadi dan secara negatif mengalami kemampuan entitas untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan data keuangan konsisten dengan asersi manajemen dalam laporan keuangan. Resiko dapat timbul atau berubah karena keadaan berikut ini :

a. Perubahan dalam lingkungan operasi

b. Personel baru

c. Sistem informasi yang baru atau yang diperbaiki

d. Teknologi baru

e. Lini produk, produk atau aktivitas baru

f. Restrukturisasi korporasi

g. Operasi luar negeri

h. Standar akuntansi baru 

3. Aktivitas pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakan. Aktivitas tersebut membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan untuk menanggulangi resiko dalam pencapaian tujuan entitas.

Aktivitas  pengendalian mempunyai berbagai tujuan dan diterapkan dari berbagai tingkat organisasi dan fungsi. Umumnya aktivitas pengendalian yang mungkin relevan dengan audit dapat digolongkan sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaiatan dengan berikut ini :

a. Review terhadap kinerja

b. Pengolahan informasi

c. Pengendalian fisik

d. Pemisahan tugas

4. Infrmasi dan Komunikasi

Sistem informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan yang meliputi sistem akuntansi, terdiri dari metode dan catatan yang dibangun untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan transaksi entitas (baik peristiwa/kondisi) dan untuk memelihara akuntabilitas bagi aktiva, utang dan ekuitas yang bersangkutan. Kualitas informasi yang dihasilkan dari sistem tersebut berdampak terhadap kemampuan manajemen untuk membuat keputusan semestinya dalam mengendalikan aktivitas dan menyiapkan laporan keuangan yang andal. Komunikasi mencakup penyediaan suatu pemahaman tentang peran dan tanggung jawab individual berkaitan dengan pengendalian intern terhadap pelaporan keuangan.

5. Pemantauan

Suatu tanggung jawab manajemen yang penting adalah membangun dan memelihara pengendalian intern, manajemen membantu pengendalian untuk mempertimbangkan apakah pengendalian tersebut beroperasi sebagaimana yang diharapkan dan bahwa pengendalian tersebut dimodifikasi sebagaimana mestinya jika perubahan kondisi menghendakinya. Pemantauan adalah proses penetuan kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu. Pemantauan ini mencakup penentuan desain dan operasi pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi, proses ini dilaksanakan melalui kegiatan yang berlangsung secara terus menerus, evaluasi secara terpisah, atau dengan berbagai komunikasi dari keduanya.

2.3.4 Keterbatasan struktur pengendalian intern

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik mengemukakan pendapatnya tentang keterbatasan struktur pengendalian intern sebagai berikut :

“Keefektifan potensial struktur pengendalian intern satuan usaha ditentukan oleh kendala yang melekat di dalamnya. Kesalahan penerapan kebijakan dan prosedur mungkin timbul dari sebab-sebab misalnya salah mengerti instruksi yang diberikan, salah dalam membuat pertimbangan, kurang hati-hati, kurang perhatian dan lelah. Di samping itu, kebijakan dan prosedur yang memerlukan pemisahan tugas dapat hilang keandalannya jika terjadi persekongkolan, baik diantara orang-orang di dalam entitas, atau dengan pihak di luar entitas tersebut, atau jika manajemen melanggar kebijakan dan prosedur yang ada.

(2001 : 319.8)

Dengan melihat uraian diatas maka struktur pengendalian intern masih tergantung pada sumber daya manusia sebagai pelaksana meskipun pada kenyataannya dewasa ini perusahaan telah menggunakan perangkat komputer dalam menunjang operasi perusahaannya. Tetapi apabila sumber daya manusia nya masih rendah maka tujuan perusahaan tidak akan mungkin tercapai.

2.4 Aktiva Tetap

Hampir seluruh perusahaan bisnis dari segala macam ukuran menggunakan harta-harta (aktiva-aktiva) yang bersifat tahan lama dalam operasinya. Aktiva-aktiva tersebut biasanya disebut dengan kekayaan, pabrik dan peralatan (property, plant, and equipment); atau aktiva tetap (fixed assets) meliputi tanah, bangunan (kantor, pabrik, gedung), dan peralatan (mesin, perabotan, perkakas). Selanjutnya di dalam skripsi ini penulis menggunakan istilah aktiva tetap.

Aktiva tetap mempunyai karakteristik yang berbeda dengan aktiva lancar. Jika aktiva lancar dikendalikan pada saat konsumsinya, pengendalian aktiva tetap dilaksanakan pada saat perencanaan perolehan aktiva tersebut. Hal ini disebabkan banyak pengeluaran-pengeluaran yang bersangkutan dengan aktiva tetap yang tidak bisa tidak harus dilakukan, karena berupa biaya terikat (comitted costs), yang dalam masa pengoperasian aktiva tetap jenis biaya tersebut tidak dapat dikendalikan oleh pimpinan melalui wewenang yang dimilikinya, karenanya pengendalian aktiva tetap dilakukan pada saat perencanaan perolehannya.

Biaya terikat (comitted costs) adalah biaya yang ditetapkan oleh pimpinan sebagai suatu putusan berjangka panjang sehingga biaya terikat ini tidak berkurang dan pada umumnya tidak terpengaruh oleh fluktuasi jangka pendek dalam tingkat produksi.

Seperti telah diterangkan diatas bahwa aktiva tetap sering merupakan suatu bagian utama aktiva tetap perusahaan, oleh karenanya signifikan dalam dalam penyajian posisi keuangan. Lebih jauh lagi, penentuan apakah suatu pengeluaran merupakan suatu aktiva atau beban dapat berpengaruh signifikan pada hasil operasi yang dilaporkan perusahaan.

2.4.1 Pengertian aktiva tetap

Standar  Akuntansi  Keuangan  mendefinisikan aktiva tetap sebagai berikut :

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.”

(2004 : 16.2)

Dari definisi aktiva tetap tersebut, terlihat adanya tiga karakteristik untuk aktiva tetap, yaitu :

1. Merupakan aktiva berwujud

2. Dimaksudkan untuk melaksanakan produksi barang atau jasa dalam operasi normal perusahaan 

3. Umur ekonomisnya lebih dari satu tahun. Jadi, bila telah habis masa manfaatnya harus diganti dengan yang baru.

Karakteristik aktiva tetap yang kurang lebih sama dinyatakan juga oleh Kieso dan Weygandt dalam bukunya Intermediate Accounting, yaitu :

“(1) They are acquired for use in operations and not resale, (2) They are longterm in nature and usually subject to depreciation, (3) They process physical substance.”









(2001 : 499)

penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Harta itu diperoleh untuk digunakan dalam operasi dan tidak untuk dijual. Maksudnya hanya harta yang digunakan dalam operasi bisnis biasa yang harus diklasifikasikan sebagai aktiva tetap. Gedung yang tidak digunakan lebih tepat diklasifikasikan terpisah sebagai investasi; tanah dimiliki oleh developer atau pembagi tanah diklasifikasikan sebagai persediaan.

2. Harta itu bersifat jangka panjang dan biasanya disusutkan. Aktiva tetap memberikan jasa selama sejumlah tahun. Investasi dalam harta ini dialokasikan pada periode-periode mendatang melalui beban penyusutan periodik. Pengecualian adalah tanah, yang akan disusutkan kecuali terjadi penurunan nilai, seperti berkurangnya kesuburan lahan pertanian karena penggiliran penanaman yang buruk, masa kering yang berkepanjangan, atau erosi tanah. 

3. Harta itu memiliki substansi fisik. Aktiva tetap dicirikan dengan eksistensi atau substansi fisik dan karenanya berbeda dengan aktiva tak berwujud, seperti paten atau good will. Namun, tidak seperti bahan mentah, aktiva tetap secara fisik tidak menjadi bagian dari barang yang dimiliki untuk dijual.

2.4.2 Penggolongan aktiva tetap

Penggolongan akktiva tetap seperti yang dikemukakan oleh Munandar dalam bukunya yang berjudul Pokok-pokok Intermediate Accounting yaitu :

“(1) Land, (2) Buildings, (3) Machinery, (4) Equipment and tools, (5) Furniture and fixture, (6) Delivery equipment.”
(1998 : 184-186)

Penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Land, ialah tanah yang dimiliki dan dipergunakan untuk kegiatan perusahaan. Tanah ini dapat berupa tanah sebagai tempat berdirinya sesuatu bangunan, tanah pekarangan, halaman, tempat parkir kendaraan, tanah pertanian, tanah perkebunan dan sebagainya.

2. Buildings, ialah gedung dan bangunan-bangunan yang dimiliki serta dipergunakan untuk menjalankan kegiatan perusahaan. Gedung ini dapat berupa kantor administrasi, bangunan tempat melakukan kegiatan proses produksi (pabrik), gudang, tempat penjualan (toko), bangunan untuk parkir dan sebagainya.

3. Machinery, ialah mesin dan peralatan-peralatan untuk menjalankan proses produksi, yang dimiliki dan dipergunakan untuk kegiatan perusahaan. Mesin dan peralatan ini dapat berupa alat yang digerakkan dengan tenaga manusia ataupun bukan tenaga manusia (listrik, diesel, uap, air, hewan, dan sebagainya).

4. Equipment and tools, ialah peralatan-peralatan lain yang terutama dipergunakan di dalam tempat dimana proses produksi berlangsung (pabrik), tetapi bukan alat untuk menjalankan proses produksi. Peralatan semacam ini dapat berupa alat-alat reparasi dan perbengkelan.

5. Furniture and fixture, ialah perlengkapan-perlengkapan ruangan, yang biasanya terdapat di bagian administrasi atau di bagian penjualan dari perusahaan. Perlengkapan ini dapat berupa meja, kursi, lemari, etalase toko, lemari arsip, mesin tulis, mesin hitung, kotak sampah, dan sebagainya.

6. Delivery equipment, ialah kendaraan atau alat pengangkut yang dimiliki dan dipergunakan untuk usaha perusahaan. Kendaraan ini dapat berupa mobil penumpang, bus, mini bus, truck, mini truck, sepeda motor, becak, sepeda dan sebagainya.

2.4.3 Perolehan aktiva tetap

Perolehan aktiva tetap menurut Smith dan Skousen dalam bukunya Intermediate Accounting  ada 7 cara, yaitu :

1. Purchase on deffered payment contract

2. Acquisition under capital lease

3. Acquisition by exchange non monetary assets

4. Acquisition by issurance of security

5. Acquisition by self construction

6. Acquisition by donation on discovery
(1999 : 491)

Penjelasan dari pernyataan diatas, dimana aktiva tetap dapat diperoleh dengan cara-cara ialah sebagai berikut :

1. Pembelian dalam jumlah sekaligus

Pembelian suatu kelompok barang untuk suatu jumlah tertentu, sehingga harga yang ditentukan adalah untuk kelompok barang tersebut dan tidak dirinci per item.

2. Pembelian dengan cara kredit

Memperoleh aktiva tetap dengan cara membeli secara kredit, sehingga pembayarannya diangsur selama jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan sebelumnya. 

3. Sewa barang modal

Suatu bentuk kontrak penjualan atas barang modal pada penyewa setelah masa sewa berakhir. Dengan demikian pihak penyewa dapat membeli barang modal biasanya aktiva tetap berupa mesin, pabrik dengan harga yang lebih murah. Pada masa sewa pihak penyewa dibebani tanggung jawab untuk menjaga kondisi barang modal tersebut sehingga pada saat masa sewa berakhir, aktiva tersebut secara teknis masih berkapasitas normal.

4. Pertukaran dengan aktiva lain

Perolehan aktiva tetap dengan cara menukarkan suatu aktiva tetap yang telah dimiliki, dengan aktiva tetap yang lain, baik antar aktiva tetap yang sejenis tanpa tambahan uang, ataupun dengan tambahan uang dan antar aktiva tetap yang berlainan jenis.

5. Penerbitan surat berharga

Perolehan aktiva tetap dengan cara menerbitkan surat berharga untuk dijual.

6. Membangun sendiri

Perolehan aktiva tetap dengan cara membuatnya sendiri. Bila perusahaan membuat sendiri aktiva tetap tersebut, maka nilainya adalah sebesar semua biaya yang harus ditanggung perusahaan untuk membuatnya.

7. Sumbangan / penemuan

Memiliki suatu aktiva tetap karena sumbangan atau penemuan, sehingga akan menambah modal pemilik perusahaan.

2.4.4 Beban pengeluaran untuk aktiva tetap

selama menggunakan aktiva tetap untuk kegiatan usahanya, perusahaan seringkali mengadakan pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan dengan penggunaan aktiva tetap tersebut. Pengeluaran-pengeluaran tersebut seperti yang dikemukakan oleh Munandar dalam bukunya Pokok-pokok Intermediate Accounting, yaitu :

“(1) Maintenance, (2) Repair, (3) Betterment, (4) Replacement, (5) Addition.”

(1998 : 190)

Penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Maintenance, ialah pengeluaran untuk memelihara agar aktiva tetap yang bersangkutan tidak cepat usang atau rusak dari waktu ke waktu.

2. Repair, ialah pengeluaran untuk memperbaiki aktiva tetap yang mengalami kerusakan sebagian besar atau seluruhnya, agar dapat dipergunakan dan menjalankan fungsinya lagi.

3. Betterment, ialah pengeluaran untuk perbaikan suatu aktiva tetap (yang mungkin tidak mengalami kerusakan) dengan maksud tidak hanya sekedar aktiva tetap agar aktiva tetap menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya saja, melainkan juga untuk menambah nilai atau memperpanjang umur penggunaan aktiva tetap itu.

4. Replacement, ialah penggantian sebagian dari suatu aktiva tetap yang biasanya desebabkan karena bagian (komponen) yang diganti tersebut sudah dalam keadaan rusak berat.

5. Addition, ialah pengeluaran untuk emnambah aktiva tetap yang lama dengan bagian-bagian yang baru.

2.4.5 Penyusutan aktiva tetap

Standar Akuntansi Keuangan menyatakan definisi penyusutan, sebagai berikut :

“Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung.”

(2004 : 17.1)

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penyusutan merupakan alokasi biaya, bukan merupakan penilaian. Beban penyusutan untuk suatu tahun tertentu adalah alokasi sebagian total beban (harga perolehan dikurangi nilai sisa) yang dialokasikan pada tahun tersebut, dengan suatu metode yang diterapkan secara konsisten.

Adapun faktor penyebab penyusutan adalah sebagai berikut :

1. Faktor fisik aktiva tetap tersebut karena akibat dipakai dalam proses produksi, kerusakan atau keusangan.

2. Faktor fungsional karena ketidakmampuan aktiva tetap tersebut memenuhi kebutuhan produksi atau karena adanya perubahan citra atas barang atau jasa yang dihasilkan karena adanya kemajuan teknologi sehingga secara ekonomis aktiva tetap tersebut merugikan.

3. Adanya pembatasan hukum atas penggunaan aktiva.

Ada 4 faktor yang mempengaruhi besar kecilnya penyusutan, yaitu :

1. Biaya perolehan (costs), adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yang diberikan untuk suatu aktiva pada saat perolehan atau konstruksi sampai dengan aktiva tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap untuk dipergunakan.

2. Umur ekonomis, adalah umur aktiva tetap sejak siap dipergunakan sampai dengan aktiva tersebut secara ekonomis sudah tidak menguntungkan lagi jika tidak dipergunakan.

3. Nilai residu, adalah nilai dari aktiva tetap setelah habis umur ekonomisnya. 

4. Nilai reproduksi, adalah nilai aktiva tetap yang harus disusutkan dan menjadi beban perusahaan, yaitu sebesar nilai perolehan (costs) dikurangi nilai residunya.

Untuk menentukan besarnya beban penyusutan tiap-tiap tahun, dikenal beberapa metode antara lain :

a) Berdasarkan waktu :

· Metode garis lurus (straigh line method), menurut metode ini besarnya penyusutan setiap tahun sama, baik dalam rupiah maupun prosentase.

· Metode pembebanan menurun, besarnya pembebanan aktiva tetp dari tahun ke tahun semakin menurun (berkurang) jumlahnya. Hal ini dengan pertimbangan bahwa dengan semakin tuanya aktiva tetap bersangkutan, prestasi yang dihasilkan juga semakin menurun.

· Metode jumlah angka tahun (sum of the years digit method), metode penentuan besarnya penyusutan tiap-tiap tahun dengan berdasarkan pada jumlah angka-angka tahun dari umur ekonomis aktiva tetap yang bersangkutan sebagi koefesien pembagi, dan berdasarkan pada sisa umur ekonomis dari aktiva tetap tersebut.

· Metode saldo menurun (declining balance method), menurut metode ini besarnya penyusutan setiap tahun dihitung X% dari nilai buku, saldo menurun ganda (double declining method), menurut metode ini besarnya penyusutan setiap tahun dihitung 2 kali X% dari nilai buku. 

b) Berdasarkan penggunaan :

· Metode jam jasa (service hours method), metode penentuan besar kecilnya penyusutan dari tahun ke tahun berdasarkan besar kecilnya jumlah jam kerja dari masing-masing tahun tersebut.

· Metode jumlah unit produksi (productive output method), metode penentuan besar kecilnya penyusutan dari tahun ke tahun berdasarkan pada besar kecilnya jumlah produk yang dihasilkan dari masing-masing tahun tersebut. 

c) Berdasarkan kriteria lainnya :

· Metode berdasarkan jenis dan kelompok (group and composite method), metode penyusutan dimana aktiva sejenis dikelompokkan dan digabungkan nilainya dan beban penyusutannya didasarkan pada saldo kelompok tersebut, bukan pada masing-masing aktiva.

· Metode anuitas (annuity method), suatu metode pencatatan penyusutan yang menetapkan hasil inputed interest (bunga yang dikaitkan) pada investasi aktiva tetap tersebut. Setiap periode nilai buku, aktiva yang belum disusutkan dikalikan dengan suku bunga dikaitkan. Jumlah ini dicatat sebagai pendapatan bunga dan dikurangkan dari beban penyusutan yang dihitung.

· Sistem persediaan (inventory systems), metode ini digunakan untuk menilai aktiva tetap yang kecil-kecil misalnya perkakas. Persediaan perkakas, misalnya dapat diambil pada awal dan akhir tahun, nilai pada awal tahun ditambah harga pokok perkakas yang diperoleh untuk tahun itu dikurangi dengan nilai persediaan akan memberikan jumlah beban penyusutan untuk tahun itu.

2.4.6 Penghentian dan pelepasan aktiva tetap

Menurut Standar Akuntansi Keuangan tentang penghentian dan pelepasan aktiva tetap adalah sebagai berikut :

“Suatu aktiva tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila aktiva secara permanen ditarik dari penggunaannya dan tidak ada manfaat keekonomian masa yang akan datang diharapkan dari pelepasannya.”

(2004 : 16.17)

Dengan demikian suatu aktiva tetap dapat dihentikan dari penggunaanya secara permanen apabila tidak ada lagi manfaat yang di dapat dari penggunaan aktiva tersebut pada masa yang akan datang. 

2.5 Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap

Seiring dengan perkembangan organisasi-organisasi modern dan kecanggihan teknologi, setiap perusahaan dari berbagai jenis usaha perlu menyusun suatu sistem informasi akuntansi aktiva tetap. Hal ini, dikemukakan oleh La Midjan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi I  disebabkan oleh 4 hal :

1. Aktiva tetap merupakan bagian terbesar dari kekayaan perusahaan, dimana sebagian besar modal (uang) perusahaan tertanam didalamnya terutama pada perusahaan-perusahaan industri dan jasa tertentu.

2. Aktiva tetap tertentu antara lain mesin, selain harganya mahal juga perlu diperhatikan perawatannya untuk mempertahankan kinerjanya,  sehingga untuk itu diperlukan adanya skedul pemeliharaan (maintenance) yang teratur dan baik. 

3. Aktiva tetap, yaitu alat-alat berat dalam perusahaan pemborong (kontraktor), sering harus berpindah-pindah tempat, dari suatu proyek ke proyek lain dan dari suatu daerah ke daerah lain. Disini diperlukan sistem monitoring dan skedul yang baik agar pemindahannya dapat berlangsung secara efisien.

4. Aktiva tetap, khususnya dioperasikan untuk memperoleh pendapatan antara lain kendaraan/mobil di perusahaan angkutan, seluruh pendapatan maupun biaya perlu diadministrasikan dengan baik agar manajemen setiap saat dapat menilai efisiennya dan bila dianggap perlu aktiva tersebut dijual dan diganti dengan yang lain.

(2001 : 264)

Mengenai tujuan sistem informasi akuntansi aktiva tetap menurut La Midjan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi I  adalah sebagai berikut :

“.....untuk menyajikan informasi kepada pimpinan, dalam hal pelaksanaan pengendalian aktiva tetap, untuk menetapkan kebijaksanaan pemakaian penyusutan dan kapitalisasi.”

(2001 : 264)

Sedangkan menurut Nugroho dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, adalah :

“(1) Mempertanggungjawabkan transaksi yang berkaitan dengan pembelian dan pelepasan aktiva tetap, (2) Melindungi aktiva tetap melalui pengendalian intern yang melekat, (3) Menetapkan bagian harta yang dikonsumsi sebagai jasa yang terpakai dan yang akan dihapuskan sebagai biaya.”

(1998 : 394)

Beberapa keuntungan yang didapat dari adanya informasi aktiva tetap yang dihasilkan dari sistem informasi akuntansi aktiva tetap adalah sebagai berikut :

1. Menyediakan informasi terinci yang diperlukan mengenai harga perolehan semua (dan akumulasi penyusutan) per setiap jenis peralatan atau lokasi.

2. Menyediakan data komparatif untuk pembelian peralatan baru atau penggantian.

3. menyediakan informasi dasar untuk menyiapkan biaya penyusutan yang wajar per departemen atau per pust biaya dan berlaku sebagai dasar untuk mendistribusikan biaya tetap yang lain seperti pajak kekayaan dan asuransi.

4. Menetapkan basis untuk pertanggungjawaban aktiva tetap.

5. Menyediakan informasi yang terinci tentang aktiva tetap dan penyusutan untuk tujuan perpajakan.

6. Merupakan sumber informasi pokok dalam mengecek klaim dan mendukung posisi perusahaan sehubungan dengan pengisian laporan pajak kekayaan.

7. Berlaku sebagai bukti dan sumber informasi untuk pertanggungan asuransi dan klaim.

8. Menyediakan dasar untuk penetapan keuntungan atau kerugian atas disposisi aktiva tetap.

9. Menyediakan data pokok untuk menyusun laporan pengendalian per unit.

Selanjutnya untuk memudahkan penjelasan dari sistem informasi akuntansi aktiva tetap, penulis akan menerangkan sebagian komponen-komponen di dalam sistem informasi akuntansi aktiva tetap antara lain adalah dokumen yang digunakan, fungsi yang terkait di dalam sistem informasi akuntansi aktiva tetap, serta jaringan subsistem / prosedur-prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi aktiva tetap.

2.5.1 Dokumen

Dokumen-dokumen yang terkait dalam prosedur-prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi aktiva tetap adalah sebagai berikut :

1. Surat permintaan otorisasi investasi

2. Surat permintaan reparasi

3. Surat permintaan trnsfer aktiva tetap

4. Surat permintaan penghentian pemakaian aktiva tetap

5. Surat perintah kerja

6. Surat order pembelian

7. Laporan penerimaan barang

8. Faktur dari pemasok

9. Bukti kas keluar

10. Daftar depresiasi aktiva tetap

11. Bukti memorial

Surat permintaan otorisasi investasi adalah dokumen yang digunakan untuk meminta persetujuan pelaksanaan investasi dalam aktiva tetap.

Surat permintaan reparasi adalah dokumen yang berfungsi sebagi perintah dilakukannya reparasi dalam rangka pemeliharaan aktiva tetap selama masa produktifnya.

Surat permintaan transfer aktiva tetap adalah dokumen yang berfungsi sebagai permintaan dan pemberian otorisasi transfer aktiva tetap.
Surat permintaan penghentian pemakian aktiva tetap adalah dokumen yang berfungsi sebagai permintaan dan pemberian otorisasi penghentian pemakaian aktiva tetap.

Surat perintah kerja adalah dokumen yang berfungsi sebagai perintah kerja dilaksanakannya pekerjaan tertentu mengenai aktiva tetap dan sebagai catatan yang dipakai untuk mengumpulkan biaya pembuatan aktiva tetap.

Surat order pembelian adalah dokumen yang diterbitkan oleh fungsi pembelian yang merupakan surat untuk memesan aktiva tetap kepada pemasok.

Laporan penerimaan barang adalah dokumen yang diterbitkan oleh fungsi penerimaan setelah fungsi ini melakukan pemeriksaan kuantitas, mutu dan spesifikasi aktiva tetap yang diterima dari pemasok.

Faktur dari pemasok adalah dokumen yang merupakan tagihan dari pemasok untuk aktiva tetap yang dibeli.

Bukti kas keluar adalah dokumen yang merupakan perintah pengeluaran kas yang dibuat oleh fungsi akuntansi setelah dokumen surat permintaan otorisasi investasi, surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok diterima dan diperiksa oleh fungsi tersebut.

Daftar depresiasi aktiva tetap adalah daftar yang berisi jumlah biaya deresiasi aktiva teetap yang dibebankan dalam periode akuntansi tertentu.

Bukti memorial adalah dokumen sumber untuk pencatatan transaksi depresiasi aktiva tetap, harga pokok aktiva teetap yang telah selesai dibangun, pemberhentian pemakaian aktiva tetap, dan pengeluaran modal.

2.5.2 Fungsi yang terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi aktiva tetap adalah sebagai berikut :

1. Fungsi pemakai

2. Fungsi riset dan pengembangan

3. Direktur yang bersangkutan

4. Direktur utama

5. Fungsi pembelian

6. Fungsi penerimaan

7. Fungsi akuntansi

Fungsi pemakai bertanggung jawab mengajukan usulan investasi dalam aktiva tetap dan mengajukan surat permintaan otorisasi investasi untuk merealisasikan perolehan aktiva teetap seperti yang tercantum dalam anggaran investasi yang telah disetujui oleh rapat umum pemegang saham. Unit organisasi pemakai aktiva tetap berfungsi mengelola pemakaian aktiva tetap.

Fungsi riset dan pengembangan bertanggungjawab mengajukan usulan investasi aktiva tetap yang dimanfaatkan bersama oleh lebih dari satu fungsi dan melakukan studi kelayakan setiap usulan investasi dari berbagai fungsi lain dalam perusahaan.

Direktur yang bersangkutan berfungsi memberikan persetujuan terhadap usulan investasi dan surat permintaan otorisasi reparasi yang diajukan oleh unit organisasi yang ada dibawah wewenangnya.

Direktur utama berfungsi memberikan otorisasi terhadap semua mutasi aktiva tetap. Otorisasi ini dicantumkan dalam formulir surat permintaan otorisasi investasi dan surat permintaan otorisasi reparasi.

Fungsi pembelian bertanggung jawab memilih pemasok dan menerbitkan surat order pembelian untuk pengadaan aktiva tetap.

Fungsi penerimaan bertanggung jawab melakukan pemeriksaan terhadap aktiva tetap yang diterima dari pemasok. Hasil pemeriksaan terhadap aktiva tetap tersebut dicantumkan dalam laporan penerimaan barang.

Fungsi akuntansi bertanggung jawab dalam pembuatan dokumen sumber (bukti kas keluar dan bukti memorial) untuk pencatatan mutasi aktiva tetap dan penyelenggaraan buku pembantu aktiva tetap. Disamping itu fungsi akuntansi bertanggung jawab atas penyelenggaraan jurnal yang bersangkutan dengan aktiva tetap (register bukti kas keluar dan jurnal umum).

2.5.3 Jaringan subsistem

Jaringan subsistem yang membentuk sistem informasi akuntansi aktiva tetap sebagai berikut :

1. Sistem pembelian aktiva tetap

2. Sistem perolehan aktiva tetap melalui pembangunan sendiri

3. Sistem pengeluaran modal

4. Sistem penghentian pemakaian aktiva tetap

5. Sistem transfer aktiva tetap

6. Sistem revaluasi aktiva teetap

7. Sistem pencatatan depresiasi aktiva tetap

Sistem pembelian aktiva tetap dirancang untuk melaksanakan pencatatan harga pokok aktiva tetap yang diperoleh dari transaksi pembelian.

Sistem perolehan aktiva tetap melalui pembangunan sendiri dirancang untuk mencatat harga pokok aktiva tetap yang diperoleh perusahaan dari pembangunan yang dilaksanakan sendiri oleh perusahaan. 

Sistem pengeluaran modal dirancang untuk mencatat tambahan harga pokok aktiva tetap dengan adanya pengeluaran modal.

Sistem penghentian pemakaian aktiva tetap dirancang untuk mencatat pengurangan harga pokok dan akumulasi depresiasi aktiva tetap yang dihentikan pemakaiannya serta labarugi yang timbul sebagai akibat penghentian pemakaian aktiva tetap tersebut.

Sistem transfer aktiva tetap dirancang untuk mencatat transfer aktiva tetap dari satu pusat pertanggungjawaban ke pusat pertanggungjawaban lain.

Sistem revaluasi aktiva tetap dirancang untuk mencatat biaya transaksi penilaian kembali aktiva tetap. 

Sistem pencatatan depresiasi aktiva tetap dirancang untuk mencatat biaya depresiasi aktiva tetap. 
2.6 Pengertian Efektivitas

Menurut Amin Widjadja dalam bukunya Management Audit Suatu Pengantar mengemukakan :

"Efektivitas adalah ukuran keluaran (measure of output)"

Tujuan                       Efektivitas                           Hasil yang dicapai

(2000 : 7)


Efektivitas didasarkan atas sejauh mana tujuan suatu organisasi dapat dicapai, jadi efektivitas merupakan gambaran tingkat keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai target yang telah ditetapkan.

2.7 Pengendalian Intern Aktiva Tetap

Seperti yang telah penulis kemukakan sebelumnya, bahwa umumnya setiap perusahaan tidak lepas dari penggunaan aktiva tetap dimana sebagian besar dana perusahaan tertanam didalamnya, sehingga segala keputusan yang berkaitan dengan aktiva tetap harus diperhatikan dengan seksama. Karena disamping sifatnya yang material, secara umum pengeluaran untuk aktiva tetap memerlukan sumber keuangan dalam jumlah rupiah yang besar.

Oleh karena itu, perusahaan perlu mengusahakan pengendalian intern atas aktiva tetap secara efektif. Brink dan Witt dalam bukunya Modern Internal Auditing  mengemukakan 6 langkah menuju pengendalian intern yang efektif, yaitu :

1. The determination and initial justification of the need for facilities, as made by the operational groups with primary responsibility.

2. The analysis and apprasial by higher management of the merit of the facilities proposal, with the resulting approval or rejection.

3. The actual acquition of the approved facilities, including the final acceptance of them.

4. Administrering the facilities during their productive life.

5. Effecting the final retirement or the orther disposition of the facilities.

6. The post review as some point the time of the facilities utilization to appraise the adequacy of the results achieved.

(1996 : 469)

Pengertiannya adalah :

1. Bagian yang memerlukan aktiva tetap membuat proposal lengkap dengan alasan kebutuhannya.

2. Proposal kemudian dianalisis dan dinilai oleh pihak pimpinan yang lebih tinggi untuk kemudian disetujui atau ditolak.

3. Bila proposal disetujui, cara memperoleh aktiva tetap tersebut ditentukan.

4. Memelihara aktiva tetap selama masa produksinya.

5. Penghentian / disposisi aktiva tetap.

6. Evaluasi secara berkaladalam masa penggunaan aktiva tetap untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai dengan yang diharapkan.

Sedangkan pengendalian intern menurut Wilkinson dan Campbell yang diterjemahkan oleh Tjintjin adalah sebagai berikut :

1. Semua aktiva tetap harus diidentifikasikan, lebih baik pada saat diterima, suatu nomor seri dapat diberikan dan harus dibubuhkan pada harta yang bersangkutan.

2. Mesin dan peralatan yang diserahkan pada suatu departemen tertentu tidak boleh dipindahkan tanpa adanya persetujuan tertulis dari kepala bagian yang bertanggung jawab mengenai pengawasan fisik aktiva tetap. Prosedur ini diperlukan untuk mengtahui lokasi, untuk tujuan asuransi dan untuk dapat membebankan penyusutan secara tepat. 

3. Aktiva tetap apapun tidak boleh dikeluarkan dari perusahaan tanpa persetujuan oleh atasan yang berwenang untuk itu.

4. Secara periodik harus dilakukan opname fisik terhadap semua aktiva tetap.

5. Harus diselenggarakan catatan yang terinci mengenai setiap peralatan atau golongan yang serupa.

6. Bom permintaan pembelian dan permintaan apropiasi harus diperiksa untuk memperoleh keyakinan bahwa tidak ada usaha untuk memecahkan suatu pembelian atau pengeluaran menjadi bagian yang lebih kecil agar dapat menghindarkan keharusan untuk memperoleh persetujuan dari pimpinan yang lebih tinggi.

7. Penjualan atau pengafkiran aktiva tetap yang tidak dipergunakan lagi harus mendapatkan persetujuan tertentu, untuk menjaga terjualnya aktiva tetap yang sebenarnya masih dapat dimanfaatkan untuk departemen lain.

8. Apabila mungkin, harus diperoleh penawaran atas setiap pembelian / perolehan yang besar.

9. Harus dibuat ketentuan untuk pertanggungan asuransi yang wajar selama konstruksi dan juga penyelesaian aktiva tetap.

10. Harus diperiksa secara teliti untuk mengurangi kemungkinan, bahwa sebagai pengeluaran investasi aktiva tetap dibebankan menjadi ongkos sehingga dapat menghindarkan terjadinya pengeluaran yang melebihi anggaran atau apropiasi.  




 

 (1999 : 501-502)
Dari dua definisi diatas dapat ditarik kesimpulan tentang perlunya pelaksanaan pengendalian intern atas aktiva tetap secara efektif, sehingga dapat terhindar dari pengeluaran-pengeluaran yang tidak tepat. Karena pengeluaran yang tidak tepat dalam aktiva tetap, akan sulit untuk dapat ditarik kembali tanpa menimbulkan kerugian yang besar. Dengan demikian, komitmen jangka panjang yang kurang berhati-hati dapat mengakibatkan kepailitan atau kesulitan-kesulitan lain dalam keuangan. Oleh sebab itu dengan pelaksanaan pengendalian intern yang efektif atas aktiva tetap, semua aktiva tetap yang ada diharapkan dapat dipergunakan secara produktif, untuk menciptakan pendapatan yang sesuai dengan yang direncanakan.

2.8 Peranan Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap Dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Intern Aktiva Tetap

Untuk melihat adanya peranan sistem informasi akuntansi aktiva tetap dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern aktiva tetap, terlebih dahulu kita lihat pernyataan yang dibuat oleh La Midjan  tentang hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan struktur pengendalian intern sebagai berikut :

“Struktur pengendalian intern selalu harus bergandengan dengan sistem informasi akuntansi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi agar berguna bagi pemakai (users) intern maupun ekstern untuk mengambil keputusan, maka informasi tersebut harus mengandung unsur terkendali.”

“.....agar informasi mengandung unsur terkendali, maka informasi harus dihasilkan oleh pengolahan data yang terkendali dalam suatu wadah organisasi pengolahan data yang terstruktur.”

“.....dapat disimpulkan bahwa antara sistem informasi akuntansi dengan pengendalian intern memiliki hubungan yang erat dan saling menunjang .”


(2001 : 263) 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern. Demikian pula dengan aktiva tetap tersebut, dimana sistem informasi akuntansi aktiva tetap memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern aktiva tetap.

Pada umumnya nilai aktiva tetap tersebut menyita sebagian besar nilai total aktiva, oleh sebab itu aktiva tetap harus dilindungi dengan menggunakan pengendalian intern yang efektif. Agar pengendalian atas aktiva tetap itu efektif, diperlukan suatu alat bantu yaitu suatu sistem informasi akuntansi aktiva tetap, yang menghasilkan atau menyediakan informasi-informasi aktiva tetap untuk tujuan perencanaan dan pengendalian serta untuk tujuan asuransi perpajakan.

Di lain pihak, salah satu tujuan sistem informasi akuntansi aktiva tetap selain yang telah dikemukakan sebelumnya, adalah melindungi aktiva tetap melalui pengendalian intern yang melekat. Jadi, di satu pihak pengendalian intern aktiva tetap akan menjadi efektif  bila dibantu oleh sistem informasi akuntansi aktiva tetap, dan dilain pihak sistem informasi akuntansi aktiva tetap itu sendiri dalam melindungi aktiva tetap perusahaan harus memiliki unsur-unsur pengendalian intern.

Kesimpulannya, terdapat peranan yang sangat penting antara sistem informasi akuntansi aktiva tetap dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern aktiva tetap. 
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